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Abstrak

Judul : Analisis Naratif Literasi Digital Korban Human
Trafficking Di Aceh

Nama/NIM  : Nanda Putri/221007008

Pembimbing 1: Dr. Ade Irma, B.H.Sc, MA

Pembimbing 2 : Teuku Zulyadi, Ph.D

Kata kunci  : Naratif, Literasi Digital, Human Trafficking, Aceh

Penelitian ini mengkaji literasi digital korban human trafficking di
Aceh. Kajian ini bertujuan untuk mengetahui edukasi literasi digital
yang diterima korban human trafficking di Aceh terkait kasus
human trafficking dan implementasi literasi digital korban human
trafficking di Aceh saat terjerat kasus human trafficking serta
implementasi literasi digital pada tahap rehabilitasi diri pasca
kejadian. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan
pendekatan naratif (narrative inquiry). Carita korban dinarasikan
ulang berdasarkan kronologis kejadian selanjutnnya  dianalisis
dengan menggunakan analisis naratif menurut Tzvetan Todorov.
Hasil kajian ini menunjukkan Reza tidak mendapatkan edukasi
yang mendalam tentang literasi digital terkait human trafficking
baik secara formal ataupun non formal. Human trafficking
diketahui Reza hanya secara kontekstual saja. Kajian terhadap
implementasi literasi digital Reza pada alur tengah belum
terimplementasi dengan baik dan menyeluruh. Implementasi
literasi digital Reza pasca kejadian ada sedikit perubahan,
implementasi setiap elemen lebih baik meskipun belum
sepenuhnya.



Abstract

Title : Narrative Analysis of Digital Literacy of Human
Trafficking Victims in Aceh

Name/NIM  : Nanda Putri/221007008
Supervisor 1 : Dr. Ade Irma, B.H.Sc, MA
Supervisor 2 : Teuku Zulyadi, Ph.D

Keywords : Narrative, Digital Literacy, Human Trafficking,
Aceh

This research examines the digital literacy of human trafficking
victims in Aceh. This study aims to determine the digital literacy
education received by human trafficking victims in Aceh regarding
human trafficking cases and the implementation of digital literacy
for human trafficking victims in Aceh when caught in human
trafficking cases as well as the implementation of digital literacy at
the post-incident self-rehabilitation stage. This research uses a
qualitative method with a narrative approach (narrative inquiry).
The victim's story is re-narrated based on the chronology of events
which are then analyzed using narrative analysis according to
Tzvetan Todorov. The results of this study show that Reza did not
receive in-depth education regarding digital literacy related to
human trafficking, either formally or informally. Reza knows about
human trafficking only contextually. The study of the
implementation of Reza's digital literacy in the middle channel has
not been implemented well and comprehensively. Reza's
implementation of digital literacy after the incident saw slight
changes, the implementation of each element was better, although
not completely implemented.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Indonesia termasuk salah satu negara dengan jumlah
pengguna internet cukup tinggi. Menurut data bulan Juli 2021,
pengguna internet di Indonesia sudah mencapai sebanyak 212, 4
juta jiwa. Jumlah tersebut membuat Indonesia menduduki peringkat
ketiga di Asia setelah Tiongkok dan India. Hal tersebut secara
angka telah menjelaskan pada kita bahwa sebagian besar
masyarakat Indonesia sudah menggunakan internet baik secara
pasif ataupun aktif.

Setiap tahunnya internet terus berkembang dengan
perkembangan berbagai fiturnya. Media sosial, salah satu fitur
internet yang paling diminati. Kemudahan akses informasi, sarana
komunikasi dan dapat dikelola secara mandiri oleh setiap pengguna
menbuat media sosial menjadi bagian penting bagi manusia.
Seiring dengan perkembangannya, media sosial tidak lagi hanya
sebagai alat komunikasi atau penghubung antar satu pengguna
dengan pengguna lainnya, namun fungsinya bertambah beragam.
Media sosial menjadi media penyiaran informasi publik, sarana
berbisnis, media edukasi, media hiburan dan lain sebagainya.

Satu sisi, media sosial dianggap lebih independen karena
sumber informasi yang langsung berasal dari masyarakat, sehingga
tidak ada agenda setting dari agensi media. Namun disisi lain
berbagai konten dan informasi yang tersebar di media sosial tidak
ada proses penyaringan sehingga kemungkinan kesalahan informasi
sangat besar. Hal ini tentunya dengan sangat mudah dimanfaatkan

! Databoks, Indonesia Masuk Daftar 10 Negara Pengguna Internet
Terbesar di Asia, 22 Desember 2022.
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/12/22/indonesia-masuk-daftar-
10-negara-pengguna-internet-terbesar-di-asia.
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oleh pihak-pihak yang tidak bertanggungjawab untuk melakukan
berbagai tindak kriminal.

Tindak kriminal di media digital dikenal dengan sebutan
kejahatan siber (cyber crime/ digital crime). Kejahatan siber terjadi
karena berkembangnya teknologi digital yang cukup pesat dan
pemanfaatannya oleh masyarakat semakin meningkat. Kejahatan
siber saat ini telah menjadi gangguan dan acaman stabilitas
sehingga pihak pemerintah sangat sulit untuk mengimbangi
kejahatan-kejahatan yang dilakukan pada media internet.?

Kejahatan siber memiliki jenis yang beragam, diantaranya
manipulasi data, penipuan, pencemaran nama baik, judi online,
pengancaman, pornografi dan prostitusi, penghinaan hingga hate
speech.®> Pada tahun 2022, tindak pidana kejahatan siber di
Indonesia naik signifikan hingga 14 kali lipat dari tahun
sebelumnya. Kepolisian menindak 8.831 kasus kejahatan siber
terhitung sejak bulan Januari hingga Desember 2022.* Angka
tersebut adalah angka yang sangat besar jika dibadingkan dengan
tahun sebelumnya atau tahun 2021, pihak kepolisian hanya
menindak 612 kasus di seluruh Indonesia.

Salah satu bentuk kejahatan digital yang sangat berbahaya
adalah modus penipuan pada media sosial melalui lowongan kerja
ilegal yang berakhir pada human trafficking atau Tindak Pidana
Perdagangan Orang (TPPO). Tindak Pidana Perdagangan Orang
atau human trafficking merupakan kasus yang masih sangat marak
terjadi di berbagai belahan dunia. Human trafficking terjadi dengan
berbagai motif dan tujuan, diantaranya untuk penjualan organ,

% Hardianto Djanggi, Nurul Qamar, Penerapan Teori-Teori Kriminologi
dalam Penanggulangan Kejahatan Siber (Cyber Crime), Pandecta: Researc Law
Journal, Vol. 13, No. 1, Tahun 2018, hal. 12.

3 Ppusiknas, Kejahatan Siber di Indonesia Naik Berkali-kali Lipat,
https://pusiknas.polri.go.id/detail_artikel/kejahatan_siber_di_indonesia_naik_ber
kali-kali_lipat, diakses pada 18 Desember 223.

* pusiknas, Kejahatan Siber di Indonesia Naik ..., diakses pada 18
Desember 223.
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menjadi  pekerja illegal, atau pekerja seksual. Seiring
perkembangan zaman dan perkembangan teknologi informasi,
modus perdagangan orangpun semakin beragam. Media
komunikasi konvensional hingga digital kini digunakan sebagai
sarana melancarkan aksi perdagangan manusia. Selain sarana yang
beragam, aksi kejahatan perdagangan orang ini juga kerap
menggunakan berbagai macam modus, salah satunya modus tenaga
kerja.

Indonesia adalah salah satu negara yang memiliki tenaga
kerja yang sangat banyak di berbagai negara dan tidak sedikit
diantara mereka menjadi tenaga kerja illegal yang bekerja sebagai
buruh kasar atau pekerjaan ilegal lainnya. Banyak warga Indonesia
yang terjebak dalam kasus tenaga kerja ilegal dari berbagai
perusahaan ilegal pula atau menjadi korban human trafficking
dengan kedok menjadi tenaga kerja. Korban yang terjerat biasanya
adalah kaum muda, karena pekerjaan yang ditawarkan kebanyakan
pekerjaan yang berkaitan dengan dunia digital, seperti tim admin
game online dengan mensyaratkan para pelamar menguasai
penggunaan komputer. BP3MI menyebutkan bahwa pada tahun
2022 ada tujuh kasus atau laporan korban human trafficking dari
Aceh yang ditangani, kasus ini yang terjadi di Kamboja, Malaysia
dan Arab Saudi.’

Dikutip dari detik.com pada tanggal 9 Juni 2023, sebanyak
123 orang diselamatkan dari TPPO yang akan dibawa ke Tawau,
Malaysia.’ Sejak tahun 2020 hingga 2023, setiap harinya, dua
hingga tiga pekerja migran Indonesia pulang dalam keadaan tidak
bernyawa karena menjadi korban perdagangan orang. Lebih dari
3.600 dari mereka pulang dalam keadaan sekarat dan sebagian

> Aceh.antaranews.com, BP3MI Aceh catat tujuh laporan korban
perdagangan orang selama 2022,
https://www.antaranews.com/berita/3366519/bp3mi-aceh-catat-tujuh-laporan-
korban-perdagangan-orang-selama-2022, diakses pada 17 Juni 2023.

® Instagram resmi detik.com, detikcom, 09 Juni 2023, diakses pada 09
Juni 2023.
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lainnya pulang hanya dengan satu ginjal.” Juni 2023, Bareskrim
Polri mengungkap kasus Tindak Pidana Perdagangan Orang
dengan modus program magang ke Jepang. Para korban merupakan
mahasiswa yang dikirim ke Jepang dengan alasan magang, namun
ternyata disana mereka dipekerjakan paksa selama 14 jam sehari
dan tanpa libur.® Kasus-kasus yang tersebutkan diatas hanya
beberapa dari banyaknya kasus human trafficking yang menimpa
warga negara Indonesia setiap tahunnya.

Walau tidak sedikit kasus yang terbongkar hingga
penyelamatan korban yang dilakukan, bisnis penipuan dan human
trafficking ini makin tumbuh subur. Tahun 2022, BP2MI Aceh
menangani 7 kasus pekerja migran, satu kasus prostitusi di
Malaysia, satu kasus pekerja migran meninggal di Malaysia, satu
pekerja migran tidak berdokumen, satu kasus pekerja migran dalam
tahanan dan 3 kasus TPPO di Arab Saudi dan Kamboja. Tujuh
kasus tersebut hanya kasus yang dilaporkan, pihak BP2MI
mengataan mereka ikut membantu pemulangan pekerja migran
ratusan orang di tahun 2022.°

Salah satu kasus yang pernah terjadi di Aceh baru-baru ini
yaitu salah satu pemuda Aceh yang menjadi salah satu korban
human trafficking dan dipekerjakan sebagai scammer di salah satu
perusahaan bodong di Kamboja. Kasus ini bermula dari lowongan
pekerjaan yang dipublikasikan di media sosial facebook. Korban
tertarik karena tawaran pekerjaan yang menjanjikan gaji besar serta

" Detik.com, Episode  Tersuram Perdagangan  Orang,

https://news.detik.com/x/detail/spotlight/20230823/Episode-Tersuram-
Perdagangan-Orang/, 23 Agustus 2023.

8 Detik.com, Bareskrim Ungkap Kasus Perdagangan Orang Modus
Magang ke Jepang, https://news.detik.com/berita/d-6795458/bareskrim-ungkap-
kasus-perdagangan-orang-modus-magang-ke-jepang, 27 Juni 2023.

° Data kasus PMI dari BP2MI Aceh.
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persyaratan yang sangat mudah dan berbagai iming-iming
lainnya.™®

Meski terbongkar dan berhasil diselamatkan, kasus ini
menambah rentetan panjang kasus perdagangan manusia yang terus
memakan korban. Hal ini juga menjadi tanda tanya besar,
bagaimana bisa para anak muda sebagai generasi yang lahir dan
tumbuh pada era digital, namun masih banyak yang terjebak
dengan kejahatan digital. Generasi yang hampir segala aktifitasnya
baik belajar hingga berkomunikasi dan bersosialisasi melalui media
digital, namun masih ada celah menjadi korban. Kasus kejahatan
digital salah satunya human trafficking bukan hal baru, hanya saja
motif dan aksinya yang semakin beragam, ikut berkembang seiring
berkembangnya teknologi, akibatnya ancaman semakin luas dan
bisa menimpa siapa saja.

Kasus perdagangan orang melalui online scams juga makin
menjadi sorotan dan perhatian dari berbagai pihak. Pada perhelatan
Konferensi Tingkat Tinggi (KTT) ke-42 ASEAN di Labuan Bajo,
Manggarai Barat, Nusa Tenggara Timur, 9-11 Mei 2023, isu human
trafficking dan online scams menjadi salah satu pembahasan
penting mengingat maraknya kasus TPPO yang terus meningkat.
Oleh karena itu, selaku pemegang Keketuaan ASEAN 2023,
Pemerintah Rl  mengusung  pembahasan  pemberantasan
perdagangan manusia dalam agenda KTT ASEAN kali ini."*
Melalui laman website Kementrian Pemberdayaan Perempuan dan
Perlindungan Anak (PPPA), Ketua Komisi Perlindungan Anak
Indonesia (KPAI) Susanto mengatakan bahwa banyak kasus human
trafficking yang berawal dari komunikasi siber seperti media sosial,

10" Aceh.antaranews.com, Kisah penyelamatan korban perdagangan
manusia asal Aceh di Kamboja,
https://aceh.antaranews.com/berita/319654/kisah-penyelamatan-korban-
perdagangan-manusia-asal-aceh-di-kamboja, diakses pada 17 Juni 2023.

1 Indonesia.go.id, Kasus Perdagangan Orang Jadi Isu Prioritas ASEAN,
8 Mei 2023, https://indonesia.go.id/kategori/ragam-asean-2023/7115/kasus-
perdagangan-orang-jadi-isu-prioritas-asean?lang=1.
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sehingga pentingnya literasi digital bagi pengguna media digital .*?

Selain itu menurut UNICEF lowongan kerja illegal yang berakhir
pada eksploitasi korban melalui internet terus meningkat.’® Hal
tersebut menunjukkan bahwa banyak pihak yang sadar akan
bahayanya kejahatan digital yang terjadi, namun, lagi kejahatan
digital yang berakhir pada tindak pidana perdagangan orang masih
terjadi.

Melihat segala fenomena yang terjadi, literasi digital adalah
hal wajib yang harus dimiliki oleh setiap individu yang
menggunakan dan menonsumsi informasi melalui media digital.
Sumber informasi yang tidak terbendung dengan segala kemudahan
aksesnya mengharuskan setiap individu mempunyai pemahaman
yang cukup untuk melindungi diri dari berbagai efek teknologi
informasi digital. Namun hingga saat ini, banyak orang yang masih
abai terhadap besarnya pengaruh berbagai media berbasis internet.

Media sosial disebut sebagai media yang user friendly,
artinya semua aktivitas yang dilakukan dikendalikan oleh pengguna
secara mandiri. Hal ini tidak selamanya menjadi positif,
kemandirian pengguna dalam memanfaatkan media sosialnya tidak
semuanya akan dimanfaatkan kea rah yang baik, melainkan
sebaliknya menyerang pengguna lainnya dengan ragam kejahatan.
Kebebasan dalam penggunaan dan penyebaran informasi ditambah
lagi belum adanya aturan khusus secara hukum terkait media baru
tersebut mengakibatkan semakin  besar kemungkinan lahirnya
bebagai masalah sosial.

2 Modus Tppo Sentuh Kaum Milenial, Menteri Yohana Imbau
Gencarkan Literasi Digital, 2019,
https://www.kemenpppa.go.id/index.php/page/read/29/2186/modus-tppo-sentuh-
kaum-milenial-menteri-yohana-imbau-gencarkan-literasi-digital, diakses pada 09
Juni 2023.

13 Reclaiming digital spaces to counter human trafficking and protect its
victims, https://www.unicef.org/press-releases/reclaiming-digital-spaces-
counter-human-trafficking-and-protect-its-victims, diakses pada 1 Juni 2023.
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Pada akhirnya, keamanan penggunaan media baru termasuk
media sosial ditekankan pada para penggunanya. Ditengah
pesatnya perkembangan teknologi, manusia sebagai pengguna
semua teknologi tersebut dituntut untuk bisa lebih cakap agar bisa
mengejar kemajuan yang tidak terbendung. Manusia dipaksa untuk
cepat belajar dan menguasai dengan baik berbagai media digital
yang terus berkembang agar bisa melindungi diri dan terhindar dari
efek-efek buruk yang mungkin terjadi. Manusia juga harus tanggap
serta paham betul batasan-batasan antara dunia nyata dengan dunia
maya (dunia digital), serta harus memiliki kemampuan untuk
menjaga dan melindungi privasi dan data penting yang tidak bisa
menjadi konsumsi digital. Para pengguna media sosial memang
memiliki tugas yang semakin besar, karena lalai sedikit saja bisa
terjerat kejahatan digital yang semakin mewabah.

Literasi digital disebut-sebut sebagai kunci untuk tidak hanya
cakap dalam membagikan informasi di media sosial, namun juga
tangkas dalam menyaring informasi yang diterima. Literasi digital
bukan hal baru apalagi asing, banyak pihak yang sering
mengampanyekan serta menggalakkan literasi digital bagi berbagai
kalangan dan usia. Tapi tampaknya, literasi digital masyarakat
masih belum mampu membendung kejahatan yang terjadi melalui
media sosial, salah satunya human trafficking atau tindak pidana
perdagangan orang.

Pada penelitian ini penulis akan mengkaji secara mendalam
kisah salah satu korban human trafficking yang berhasil
diselamatkan dari sebuah perusahaan bodong di Kamboja. Korban
merupakan seorang pemuda yang juga seorang sarjana, yang
artinya memiliki tingkat pendidikan yang baik, namun
terperangkap motif jahat pelaku human trafficking. Penulis akan
mengkaji bagaimana edukasi yang pernah diterima korban sebelum
terjerat kasus human trafficking, bagaimana pemanfaatan literasi
digital pada saat korban sudah terjerat dan mencari bantuan, serta



pemanfaatan literasi digital korban pasca kejadian atau setelah

diselamatkan.

1.2. Rumusan Masalah

1.2.1

1.2.2

1.2.3

Bagaimana edukasi tentang literasi digital yang
diterima korban human trafficking di Aceh terkait
kasus human trafficking?

Bagaimana implementasi literasi digital korban
human trafficking di Aceh saat terjerat kasus human
trafficking?

Bagaimana implementasi literasi digital korban
human trafficking di Aceh dalam proses rehabilitasi
diri pasca kejadian?

1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1.

1.3.2.

1.3.3.

Mengetahui edukasi literasi digital yang diterima
korban human trafficking di Aceh terkait kasus
human trafficking.

Mengetahui implementasi literasi digital korban
human trafficking di Aceh saat terjerat kasus human
trafficking.

Mengetahui implementasi literasi digital korban
human trafficking di Aceh dalam proses rehabilitasi
diri pasca kejadian

1.4. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik
dalam segi akademis ataupun praktis. Pada ranah akademis
penelitian ini dapat menjadi karya yang memperkaya kajian ilmu
komunikasi dan media baru, kajian ini juga menjadi salah satu
referensi terkait pentingnya literasi digital di era saat ini serta
wawasan yang lebih dalam terhadap kasus human trafficking yang

merupakan kasus berhabaya.
Manfaat secara praktis dari kajian ini diharapkan akan
meningkatkan kesadaran para pengguna media baru terutama



media sosial untuk tidak lengah dan tidak abai terhadap literasi
digital. Selain itu, kajian ini disajikan dalam bentuk naratif yang
diharapkan dapat lebih mudah dan menarik untuk dibaca oleh
semua kalangan, bukan hanya kalangan akademisi untuk
membangun awareness terkait urgensi literasi digital dalam
menangkal kasus human trafficking.

1.5. Kajian Pustaka
1.5.1. Literasi Digital
Literasi digital merupakan pengetahuan dan kecakapan dalam
memanfaatkan media digital. Kecakapan pengguna dalam literasi
digital mencakup kemampuan untuk menemukan, mengerjakan,
mengevaluasi, menggunakan, membuat serta memanfaatkannya
secara bijak, cerdas, cermat serta tepat.'® Literasi digital tidak
hanya semata-mata tentang keahlian secara teknis, namun juga
tentang permasalahan-permasalahan yang ada didalamnya, norma
hingga kecerdasan terhadap penggunaan teknologi untuk tujuan
tertentu.”® Literasi digital dapat berfungsi untuk menangkal
berbagai hal negatif yang ditimbulkan internet atau media digital.
Belshaw merumuskan literasi digital dalam delapan elemen
yaitu, cultural (memahami beragam konteks pengguna media
digital), cognitive (kemampuan daya pikir dalam menganalisis isi
pesan), constructive (menciptakan hal positif), communicative
(cakap berkomunikasi dan berjejaring), confident (percaya diri dan
bertanggung jawab), creative (menemukan hal baru), critical (kritis
menyikapi konten), dan civic (mendukung terwujudnya civil

4 Perpustakaan Universitas Bung Hatta, Apa itu Literasi Digital:
Pengertian, Prinsip, Manfaat, Tantangan dan Contoh, 24 Mei 2023,
https://pustaka.bunghatta.ac.id/index.php/465-apa-itu-literasi-digital-pengertian-
prinsip-manfaat-tantangan-dan-contoh.

15 Belshaw, Douglas,Aj (2012) What is 'digital literacy'? A Pragmatic
investigation., Durham theses, Durham University. Available at Durham E-
Theses Online: http://etheses.dur.ac.uk/3446/, hal. 207.
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society atau bertanggung jawab secara sosial).’® Kemampuan
literasi digital adalah kemampuan yang wajib dimiliki oleh
masyarakat terutama generasi millennial dan generasi z yang
merupakan warga asli generasi digital (digital native). Kehidupan
saat ini tidak dapat dipisahkan dari media digital dan bahkan sudah
menjadi bagian penting bagi kehidupan.

Masyarakat terutama yang dalam usia produktif tidak bisa
meninggalkan dunia digital. Pembelajaran, pekerjaan, interaksi,
hingga jual beli sudah meggunakan media digital. Berbagai jenis
media baru terus bermunculan dengan beragam fungsi yang
menjanjikan kemudahan bagi manusia dalam melakukan
pekerjaannya. Urgensi pemahaman akan literasi digital saat ini
sama pentingnya dengan keilmuan lainnya, karena generasi
millenial menghadapi era dengan akses informasi dan kemajuan
teknologi tanpa batas, sehingga pemikiran dan tanggung jawab juga
berbeda dengan generasi sebelumnya.'’

1.5.1.1. Prinsip Membangun Konsep Literasi Digital
Literasi digital merupakan life skill yang tidak hanya
membutuhkan kemampuan menggunakan perangkat digital, namun
juga kemampuan bersosialisasi, berpikir kritis dan Kreatif,
kemampuan belajar, dan memiliki sikap. Ada beberapa prinsip
dasar membangun literasi digital yaitu:
a. Pemahaman
Prinsip dasar dalam literasi digital yang pertama adalah
kemampuan memahami pesan dalam bentuk eksplisit maupun
implisit dari media.

® Oni Arizal Bastian, Urgensi Literasi Digital dalam Menangkal
Radikalisme pada Generasi Millenial di Era Revolusi Industri 4.0, (Jurnal
Dinamika Sosial Budaya, Vol. 23, No. 1, Tahun 2021), hal.128.

7 Ajani Restianty, Literasi Digital; Sebuah Tantangan Baru dalam
Literasi Media (Gunahumas: Jurnal Kehumasan, Vol. 1, No. 1, Tahun 2018), hal.
75.
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b. Saling Ketergantugan
Prinsip kedua yaitu saling ketergantungan yang bermakna
bagaimana suatu bentuk media saling berhubungan dan saling
melengkapi satu sama lain.

c. Faktor Sosial
Harus dipahami bahwa media saling berbagi informasi bagi
masyarakat, pemberi informasi, penerima informasi serta media
yang digunakan yang akan menentukan keberhasilan jangka
panjang suatu media serta akan membentuk ekosistem informasi
untuk media itu sendiri.

d. Kurasi
Kurasi merupakan kemampuan untuk mengakses, memilah,
memahami, serta menyimpan suatu informasi untuk dimanfaatkan
dalam jangka panjang.

1.5.2. Human Trafficking
1.5.2.1. Pengertian dan Sejarah Human Trafficking
Praktek perdagangan manusia sebenarnya sudah terjadi sejak
awal peradaban manusia dalam bentuk perbudakan. Perbudakan
terjadi hampir di semua peradaban kuno di seluruh dunia. Mulai
dari Asia, Eropa, Amerika, Afrika, Timur Tengah hingga
Mediterania.®  Perkembangan = dunia tidak menghilangkan
perbudakan hanya saja jenis dan motifnya yang semakin beragam.
Istilah perbudakan memang sudah tidak digunakan lagi,
namun bukan berarti perbudakan telah hilang sama sekali. Human
trafficking atau Tindak Pidana Perdagangan Orang adalah modus
kejahatan perbudakan modern dengan transaksi jual beli orang
yang kasusnya terus berkembang secara nasional dan internasional

8 Syamsuddin, Bentuk-Bentuk Perdagangan Manusia Dan Masalah
Psikososial Korban Forms Of Human Trafficking And Psychosocial Problems Of
Victim, (Jurnal Sosio Informa, Vol. 6, No. 1, Tahun 2020), hal. 16.
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yang biasanya dilakuakan secara tertutup dan rahasia.® Human
trafficking atau perdagangan manusia dapat berupa eksploitasi
seksual dan eksploitasi non-seksual seperti untuk pekerja paksa,
hingga perdagangan organ tubuh manusia.?

Istilah perdagangan manusia (human trafficking) pertama kali
dikenal pada pertengahan abad ke-20, diantaranya melalui istilah
perdagangan budak putih (white slave traffic) yang merupakan
perdagangan perempuan untuk dijadikan pelacur, dan istilah
perdagangan wanita dan anak-anak (the trafficking in women and
children).?* Pada saat itu perdagangan manusia yang merupakan
perbudakan modern sudah menjadi tindakan ilegal, namun menjadi
kejahatan yang terus berkembang.

Pada tahun 1998, kepolisian Eropa memperluas definisi
perdagangan manusia dengan mengatagorikan pemaksaan dalam
perdagangan seks sebagai bentuk perdgangan manusia. Pada tahun
1999, barulah kerja paksa dikatagorikan sebagai bentuk
perdagangan manusia yang merupakan eksploitasi non-seksual oleh
The Global Alliance Against Traffic in Women (GAATW). Disusul
pada tahun 2000, penjualan organ manusia juga dimasukkan
sebagai bentuk perdagangan manusia.??

Komisi Hak Asasi Manusia Perserikatan Bangsa-Bangsa atau
Office of the United Nations High Commissioner for Human
Rights (OHCHR) menetapkan protokol untuk mencegah, menekan
dan menghukum Perdagangan manusia yang tertuang dalam
beberapa poin sebagai berikut:

19 Kementerian Hukum dan HAM RI, Workshop Pedoman Penanganan
Korban Perdagangan Orang (Human Trafficking) Dalam Perspektif Hak Asasi
Orang (HAM), 30 Juli 2023, https://jatim.kemenkumham.go.id/pusat-
informasi/artikel/2918-workshop-pedoman-penanganan-korban-perdagangan-
orang-human-trafficking-dalam-perspektif-hak-asasi-orang-ham

20 syamsuddin, Bentuk-Bentuk Perdagangan Manusia ..., hal. 25.

21 Syamsuddin, Bentuk-Bentuk Perdagangan Manusia Dan Masalah
Psikososial Korban Forms Of Human Trafficking And Psychosocial Problems Of
Victim, (Jurnal Sosio Informa, Vol. 6, No. 1, Tahun 2020), hal. 18.

22 syamsuddin, Bentuk-Bentuk Perdagangan Manusia....hal. 18.
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(a) “Perdagangan orang” berarti perekrutan, pengangkutan,
pemindahan, penyembunyian atau penerimaan seseorang,
dengan cara ancaman atau penggunaan kekerasan atau
bentuk-bentuk pemaksaan lainnya, penculikan, penipuan,
dan penganiayaan. Kekuasaan atau posisi rentan atau
pemberian atau penerimaan pembayaran atau manfaat untuk
mendapatkan persetujuan dari orang yang mempunyai
kendali atas orang lain, untuk tujuan eksploitasi. Eksploitasi
harus mencakup, minimal, eksploitasi prostitusi orang lain
atau bentuk eksploitasi seksual lainnya, kerja atau layanan
paksa, perbudakan atau praktik serupa dengan perbudakan,
penghambaan atau pengambilan organ tubuh;

(b) Persetujuan korban perdagangan orang untuk melakukan
eksploitasi sebagaimana dimaksud dalam sub-ayat (a) pasal
ini tidak relevan apabila cara-cara yang disebutkan dalam
sub-ayat (a) telah digunakan;

(c) Perekrutan, pengangkutan, pemindahan, penyembunyian
atau penerimaan seorang anak untuk tujuan eksploitasi akan
dianggap sebagai “perdagangan manusia” meskipun hal ini
tidak melibatkan cara-cara apa pun yang disebutkan dalam
sub-ayat (a) pasal ini;

(d) "Anak-anak™ berarti setiap orang yang berusia di bawah
delapan belas tahun.?®

2 OHCHR, Protocol to Prevent, Suppress and Punish Trafficking in

Persons Especially Women and Children, supplementing the United Nations
Convention against Transnational Organized Crime,
https://www.ohchr.org/en/instruments-mechanisms/instruments/protocol-

prevent-suppress-and-punish-trafficking-persons, diakses pada 1 Desember

2023.
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1.5.2.2. Bentuk-bentuk Human Trafficking
Kasus Tindak Pidana Perdagangan Orang atau human
trafficking secara global dapat dikatagorikan ke dalam beberapa
bentuk yaitu:
1.5.2.2.1. Berdasarkan Tujuan Pengiriman
Human trafficking berdasarkan tujuan pengiriman dapat
digolongkan menjadi dua yaitu perdagangan orang di dalam negeri
(internal trafficking) dan perdagangan orang di luar negeri/lintas
batas (international trafficking).?* Perdagangan orang di dalam
negeri biasanya terjadi dari desa kecil ke kota masih dalam satu
negara, sedangkan perdagangan orang internasional adalah kasus
antar negara.
1.5.2.2.2. Berdasarkan Korbannya
a. Perdagangan Perempuan
Data mennyebutkan bahwa kelompok paling rentan terhadap
kasus perdagangan orang adalah perempuan dan anak.? Perempuan
yang menjadi korban human trafficking biasanya sebagai
perbudakan domestik, kawin paksa dan eksploitasi seksual. Motif
menjerat korban juga beragam, salah satunya penipuan, para
perempuan diberi lowongan pekerjaan seperti asisten rumah
tangga, model atau bekerja di hotel atau restoran. Cara yang lebih
kejam perempuan diculik dan diancam dengan ancaman kekerasan
untuk selanjutnya dijadikan korban human trafficking.?° Data yang
dipublikasikan oleh reliefweb pada januari 2023 menyebut bahwa
perempuan Yyang terlibat kasus human trafficking mengalami
kekerasan fisik tiga kali lebih tinggi daripada pria.’

24 syamsuddin, Bentuk-Bentuk Perdagangan Manusia. ...hal. 20.

% popi Andiyansari, Ade Irma Sukmawati, Impacts of Media Literacy
Levels on Human Trafficking (TPPO) Content, Profetik Jurnal Komunikasi, Vol.
14, No.2, Tahun 2021, hal. 188.

%6 syamsuddin, Bentuk-Bentuk Perdagangan Manusia. ...hal. 21.

2" Reliefweb, UNODC global report on trafficking in persons: crises
shift trafficking patterns and hinder victim identification, Reliefweb,
https://reliefweb.int/report/world/global-report-trafficking-persons-2022, 24
Januari 2023, diakses pada 3 Desember 2023.
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Salah satu bentuk eksploitasi perempuan yang sangat sering
terjadi dikenal dengan sebutan pengantin pesanan. Agen akan
menjual para gadis muda ke negara-negara seperti Malaysia,
Taiwan hingga Hongkong. Para perempuan tersebut akan dinikahi
dengan pria asal negara-negara tujuan dengan mahar yang sedikit.?®

b. Perdagangan Anak

Anak tidak terlepas dari ancaman human trafficking atau
perdagangan orang. Perdagangan anak terjadi dalam bentuk kerja
paksa (child labour) hingga eksploitasi seksual anak. Kasus
perdagangan anak juga merupakan kasus yang masih sangat tinggi,
bahkan anak sangat rentan terhadap kekerasan fisik. Reliefweb
dalam artikelnya yang dipublis pada januari 2023 menyebutkan
bahwa anak dalam kasus human trafficking mengalami kekerasan
dua kali lebih tinggi daripada orang dewasa.”® Segala bentuk
eksploitasi yang dilakukan terhadap anak dikategorikan dalam
human trafficking meskipun tidak dilakukan kekerasan, penipuan
dan lainnya.*

c. Perdagangan Pria

Kasus perdagangan pada pria biasanya adalah eksploitasi
ekonomi. Para korban mendapat pekerjaan ilegal pada perusahaan
tertentu atau terkena penipuan hingga berakhir pada kerja paksa.
Korban yang terjerat kerja paksa akan diperlakukan kasar dan tidak
jarang terjadi kekerasan fisik, mereka juga disandera agar tidak bisa
melarikan diri. Kasus perdagangan pada pria termasuk kasus yang
menelan korban tidak sedikit. Para pekerja ilegal laki-laki

%8 Arief Wisnu Pratama, Dkk, Kebijakan pemerintah dalam pendekatan
keamanan manusia human trafficking di perbatasan kepulauan Riau - Singapura
tahun 2019-2020, Nautical : Jurnal llmiah Multidisiplin, Vol.1, No. 8, Tahun
2022, hal. 785.

2 Reliefweb, UNODC global report on trafficking in persons: crises shift
trafficking patterns and hinder victim identification, Reliefweb,
https://reliefweb.int/report/world/global-report-trafficking-persons-2022, 24
Januari 2023, diakses pada 3 Desember 2023.

%0 Syamsuddin, Bentuk-Bentuk Perdagangan Manusia....hal. 19.
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dipekerjakan pada berbagai jenis perusahaan ilegal, dipekerjakan
sebagai pelaku penipuan hingga buruh kasar di kapal nelayan.

1.5.2.2.3. Berdasarkan Bentuk Eksploitasi

Berdasarkan bentuk ekploitasinya dapat dikatagorikan

menjadi dua:

a. Eksploitasi Seksual

Salah satu bentuk eksploitasi yang sering terjadi pada
perempuan bahkan anak adalah eksploitasi seksual. Eksploitasi
seksual yang terjadi juga sangat beragam, mulai dari pelacuran
paksa hingga kawin paksa. Korban yang terjerat biasanya adalah
para perempuan dan anak-anak. Eksploitasi seksual merupakan
salah satu bentuk perdagangan orang yang masih memiliki jumlah
kasus cukup tinggi hingga saat ini.

b. Eksploitasi Non-Seksual

Eksploitasi non-seksual dapat berupa kerja paksa hingga
perdagangan organ tubuh. Kerja paksa adalah salah satu bentuk
perdagangan orang yang sedang marak terjadi. Warga Indonesia
sendiri  diperkirakan oleh ~pemerintah sekitar 20% yang
meninggalkan Indonesia terjerat kasus perdagangan orang.®* Para
korban kerja paksa dipekerjakan dengan jam kerja panjang hingga
lebih dari 8 hingga 17 jam sehari, tidak mendapat makanan yang
cukup, tidak mendapatkan gaji yang sesuai hingga mengalami
kekerasan fisik.*

Pelaku human trafficking terutama perdagangan orang skala
internasional memiliki jaringan yang sangat kuat untuk
melancarkan aksinya dan meloloskan korban ke negara tujuan.
Pelaku melakukan kolusi dengan pihak-pihak tertentu seperti dalam
proses imigrasi, untuk menyediakan dokumen-dokumen ilegal yang
dibutuhkan berupa paspor, visa ataupun izin tinggal. Tindakan
kolusi ataupun korupsi juga dilakukan sebagai upaya tutup mulut

31 syamsuddin, Bentuk-Bentuk Perdagangan Manusia....hal. 25.
%2 Syamsuddin, Bentuk-Bentuk Perdagangan Manusia, ...hal. 25.
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pihak-pihak yang terlibat dalam proses imigrasi dalam beberapa
situasi termasuk pihak kepolisian.®

1.5.2.3. Perbudakan dalam Islam

Hadirnya Islam sebagai agama yang rahmatan [lil’alamin
menyerukan pembebasan dan penghapusan perbudakan di muka
bumi. Pada masa Rasulullah banyak upaya yang dilakukan oleh
Rasulullah dalam hal pembebasan budak atau hamba sahaya. Salah
satu contoh adalah Rasulullah menikahi Shafiyyah dari kalangan
budak, Rasulullah memberikan mahar dengan memerdekakan
safiyyah.** Kisah lainnya Rasulullah membantu islamnya Salman
Al-Farisi dan memerintahkan para sahabat untuk membeaskan
Salman yang saat itu berstatus sebagai budak.*

Dalam Islam banyak dalil yang membahas tentang
perbudakan. Diantara dalil-dalilnya yaitu:

Q.S. Al-Balad ayat : 12-13:

Artinya :
“Dan tahukah kamu, apakah jalan mendaki dan sukar itu.
(Yaitu) melepaskan perbudakan (hamba sahaya)”

Ayat di atas berbicara tentang pembebasan budak yang
digambarkan sebagai sebuah hal yang sulit dilakukan oleh umat

%% United Nations Office on Drugs and Crimes, Human Trafficking
Migration and Conflict-Global Report on Trafficking in Persons, UNODC,
https://www.unodc.org/unodc/en/human-trafficking/global-report-on-trafficking-
in-persons.html, 2016, diakses pada 3 Desember 2023.

%% Abdul Hakim Wahid, Perbudakan dalam Pandangan Islam Hadith And
Sirah Nabawiyyah:Textual And Contextual Studies, Jurnal Nuansa, Vol. 3, No.2,
Tahun 2015, hal. 146.

% Abdul Hakim Wahid, Perbudakan dalam Pandangan Islam, ....hal. 146.
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manusia®® Melalui surat al-balad tersebut pada ayat-ayat
berikutnya Allah menyeru untuk melakukan kebaikan-kebaikan
lainnya seperti memberi makan kepada anak yatim dan kepada
fakir miskin.

Q.S. Al-Bagarah ayat : 177:

Ay Gal i 5 5815 o paalls 3 mall 8 58585 15158 G501 ol
‘;jsn qu‘_ggdl..d\@b umb‘_ussb&mbﬁy\ a5l
‘;I‘}cju\ etﬁ\}ulﬁ‘)s‘&}udhu\}d.\.\ud\ UJ\}UJSAMAMJG‘A.L\M}
¢l allg d...u\.d\ & Ol ‘_SJALC 13) B2 u)syd\j US)S\

VYV &3l b el 5 s Gl el Bl G

Artinya :

“Kebajikan itu bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah
timur dan barat, melainkan kebajikan itu ialah (kebajikan) orang
yang beriman kepada Allah, hari Akhir, malaikat-malaikat, kitab
suci, dan nabi-nabi; memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabat, anak yatim, orang miskin, musafir, peminta-minta, dan
(memerdekakan) hamba sahaya; melaksanakan salat; menunaikan
zakat; menepati janji apabila berjanji; sabar dalam kemelaratan,
penderitaan, dan pada masa peperangan. Mereka itulah orang-
orang yang benar dan mereka itulah orang-orang yang bertakwa.”

Surat al-Bagarah ayat 177 diatas juga menjelaskan tentang
pembebasan atau memerdekakan budak. Allah menyuyruh umat
manusia untuk mengeluarkan hartanya dalam kebaikan, Allah
menyebutkan beberapa jenis kebaikan disana termasuk salah
satunya adalah memerdekakan budak.

% NU Online, Konsep Budak Rigab dan Ragabah dalam Al-Qur’an, 6
Septembr 2019, https://nu.or.id/tafsir/konsep-budak-rigab-dan-ragabah-dalam-al-
qur-an-SP8nm.
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Q.S. An-Nisa ayat : 92:

485 2 A% Ul Uela (8 (a3 %Y‘uﬁdéﬂu‘wﬂdsuj
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Artinya :

“Tidak patut bagi seorang mukmin membunuh seorang
mukmin, kecuali karena tersalah (tidak sengaja). Siapa yang
membunuh seorang mukmin karena tersalah (hendaklah)
memerdekakan seorang hamba sahaya mukmin dan (membayar)
tebusan yang diserahkan kepada keluarganya (terbunuh), kecuali
jika mereka (keluarga terbunuh) membebaskan pembayaran. Jika
dia (terbunuh) dari kaum yang memusuhimu, padahal dia orang
beriman, (hendaklah pembunuh) memerdekakan hamba sahaya
mukminat. Jika dia (terbunuh) dari kaum (kafir) yang ada
perjanjian (damai) antara mereka dengan kamu, (hendaklah
pembunuh) membayar tebusan yang diserahkan kepada
keluarganya serta memerdekakan hamba sahaya mukminah. Siapa
yang tidak mendapatkan (hamba sahaya) hendaklah berpuasa dua
bulan berturut-turut sebagai (ketetapan) cara bertobat dari Allah.
Allah Maha Mengetahui lagi Mahabijaksana.”

Surat An-Nisa ayat 92 di atas berbicara tentang larangan
membunuh jiwa tanpa hak. Bila hal itu dilakukan akibat
pembunuhan tersalah (tidak sengaja) maka diyat yang harus
ditunaikan salah satunya adalah memerdekakan budak perempuan
yang beriman. Tiga ayat al-quran diatas adalah beberapa diantara
dalil yang menebutkan atau menjelaskan tentang perbudakan dan
menyuruh umat manusia melakukan pembebasan terhadap budak
atau dalam islam disebut hamba sahaya. Selain tiga ayat diatas
terdapat pula ayat-ayat lainnya dalam al-quran terkait perbudakan
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atau juga disebut rigab dan ragabah. Diantaranya adalah Q.S.
Muhammad ayat 4, Q.S. Al-Mujadilah ayat 3, Q.S. Al-Maidah
ayat 89, Q.S. At-Taubah ayat 60.

1.5.3. Media Sosial

Media sosial merupakan media komunikasi berbasis internet
yang memungkinkan penggunanya untuk memilih informasi yang
diterima serta mengendalikan informasi yang akan dikeluarkan.*’
Artinya, pengguna tidak hanya bisa memanfaatkan media sosial
sebagai sarana interaksi antar pengguna dan menerima informasi,
namun juga bisa menciptakan informasi atau konten tertentu secara
mandiri untuk selanjutnya disajikan kepada publik pengguna media
sosial. Media sosial juga diartikan sebagai satu set komunikasi baru
dan alat kolaborasi yang memungkinkan banyak jenis interaksi bisa
dilakukan.*®

Ragam jenis media sosial terus bermunculan dengan beragam
fitur serta kekhasannya masing-masing. Salah satu media sosial
yang masih eksis hingga saat ini adalah facebook. Facebook
merupakan sebuah aplikasi yang memunngkin penggunanya dapat
terhubung dengan masyarakat internet yang cukup luas. Aplikasi
facebook juga memungkinkan pengguna untuk menerima berbgaaii
informasi dari seluruh duniabaik dalam bentuk tulisan, foto hingga
video. Sebaliknya, pengguna facebook dengan bebas bisa
membagikan konten yang juga bisa diakses secara bebas leh
pengguna lainnya.

Facebook pertama kali didirikan pada tahun 2004 oleh Mark
Zuckeberg brsama dua orang temannya saat berkuliah di Harvard.
Pada saat didirikan pertama kali facebook benama The Facebook
yang pada saat itu langsung diserbu banyak peminat dari kalangan

% Errika Dwi Setya Watie, Komunikasi dan Media Sosial
(Communications and Social Media), Jurnal The Messenger, Vol. 3, No. 1,
Tahun 2011, hal. 70.

%8 Sri Rejeki, dkk, Penggunaan Instagram.... Hal. 106.
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mahasiswa di Harvard.* Hingga april 2023 pengguna media sosial
facebook di Indonesia mencapai 135 juta orang dan menduduki
urutan terbanyak ketiga di dunia setelah India dan Amerika
Serikat.”® Meski semakin banyak jenis media sosial yang
bermunculan, facebook masih menjadi media sosial yang paling
banyak penggunanya di dunia.

1.5.4. Kejahatan di Media Sosial

Media sosial saat ini menjadi media baru yang tingkat
penggunaanya sangat tinggi. Kelompok yang penggunaan media
sosial paling tinggi adalah usia produktif atau kalanan anak muda.
Data menyebutkan, kelompok usia 16-24 tahun menghabiskan
waktu lebih dari 180 menit perhari dalam menggunakan media
sosial, merupakan kelompok usia yang paling lama penggunaan
media sosial perhari. Disusul kelompok usia 25-34 tahun yang
menggunakan media sosial lebih dari 160 menit perhari.**

Data diatas menunjukkan betapa digandrunginya media sosial
oleh kalangan muda. Media sosial menawarkan ragam fungsi yang
bisa dimanfatkan untuk berbagai aktifitas, termasuk sebagai sarana
bekerja dan mendapatkan penghasilan. Namun, tanpa pengawasan
diri yang baik dalam penggunaanya, media sosial termasuk
facebook bisa menjadi ancaman berbagai kejahatan di dunia digital
atau yang dikenal dengan kejahatan siber. Kejahatan siber meliputi
manipulasi data, penipuan, pencemaran nama baik, judi online,

% gartika Kurniali, Step By Step To Facebook, (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 2009 ), hal. 5.

0 Cindy Mutia Annur, 10 Negara dengan Jumlah Pengguna Facebook
Terbesar Dunia (per April 2023), Databoks, 29 Mei 2023,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2023/05/29/pengguna-facebook-di-
indonesia-tembus-135-juta-orang-hingga-april-2023-peringkat-berapa-di-dunia.

* Rata-rata Waktu yang Dihabiskan Pengguna Internet Untuk Gunakan
Media Sosial, Databoks, 7 Februari 2022,
https://databoks.katadata.co.id/datapublish/2022/02/07/berapa-lama-masyarakat-
global-akses-medsos-setiap-hari.
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pengancaman, pornografi dan prostitusi, penghinaan hingga hate
speech.*

1.6. Kerangka Teori

Penggunaan teori dalam penelitian kualitatif adalah sebagai
bekal agar bisa memahami konteks dan kondisi sosial secara lebih
mendalam dan lebih luas.”® Sehingga, ada tiga teori yang akan
digunakan dalam penelitian ini, yaitu teori new media dari Pierre
Levy, teori literasi digital dari Douglas AJ Belshaw, dan teori
information gaps oleh Phillip Tichenor.

Teori New Media dari Pierre Levy digunakan karena pada
kajian ini mengkaji literasi digital, dan kasus human trafficking
yang menimpa informan pada kajian ini merupaka korban yang
terjebak perdagangan orang melalui  media sosial facebook.
Sehingga teori ini dapat menjadi pedoman peneliti dalam mengkayji
permasalahan ini.

Teori selanjutnya yang akan digunakan adalah teori literasi
digital dari Douglas AJ Belshaw. Teori ini menjelaskan tentang
elemen esensial dalam membangun litersi digital. Teori literasi
digital relevan untuk digunakan dalam penelitian ini karena salah
satu variabel penelitian adalah literasi digital. Sehingga teori ini
akan digunakan untuk menganalisis cerita korban human
trafficking terkait edukasi dan implementasi literasi digital dalam
kasusnya.

Teori terakhir yang digunakan adalah teori information gaps
oleh Phillip Ticheor. Teori ini menerangkan tentang kesenjangan
informasi, yaitu masyarakat yang memiliki tinkat pendidikan yang
tinggi, kondisi ekonomi yang baik serta strata sosial yang tinggi
akan lebih baik dalam mengakses informasi. Teori ini digunakan

2 pusiknas, Kejahatan Siber di Indonesia Naik Berkali-kali Lipat,
https://pusiknas.polri.go.id/detail_artikel/kejahatan_siber_di_indonesia_naik_ber
kali-kali_lipat, diakses pada 18 Desember 223.

® Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2021), hal. 282.
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oleh peneliti sebagai salah satu bahan acuan dalam mengkaji akses
informasi serta literasi informan terkait kasus human trafficking.

1.7. Metode Penelitian
1.7.1. Jenis Penelitian

Metode penelitian yang akan digunakan adalah metode
kualitatif dengan pendekatan studi naratif (narrative inquiry).
Penelitian kualitatif diartikan sebagai sebuah proses penyelidikan
bertujuan memahami permasalahan sosial berdasarkan gambaran
holistik lengkap yang dibuat dengan Kkata-kata, melaporkan
pandangan informan secara rinci yang disusun dalam suatu latar
alami.** Penelitian kualitatif dapat digunakan untuk mengkaji
tentang ~ kehidupan  masyarakat, tingkah laku, sejarah,
keorganisasian dan fungsinya, dan sistem sosial.*

Paradigma naratif lahir dari keyakinan bahwa manusia pada
dasarnya adalah makhluk pencerita, sebagaimana pengamatan
Alasdair Macintyre bahwa manusia pada tindakan, praktiknya
bahkan pada fisiknya, dasarnya ialah makhluk pencerita.
Pandangan tersebut yang selanjutnya diadobsi Fisher sebagai ide
dasar lahirnya paradigma naratif.*® Prof. Noeng Muhadjir
menyebutkan bahwa naratif merupakan model komunikasi tunggal
yang memberi interpretasi kejadian secara monologi.*’

Penelitian naratif adalah sebuah strategi penelitian untuk
menyelidiki kehidupan individu- individu dan meminta seseorang
atau sekelompok orang untuk membagikan cerita hidup mereka.
Penelitian naratif biasanya diterapkan saat peneliti ingin membuat
sebuah laporan naratif dari cerita individu. Naratif dipahami

* Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, 2009, Bandung: Refika
Aditama, hal. 77.

* Eko Murdianto, Metode Penelitian Kualitatif: teori dan Aplikasi
Disertai Contoh Proposal, (Yogyakarta: LP@M UPN “Veteran” Yogyakarta
Press, 2020), hal. 19.

% Alex Sobur, Komunikasi Naratif; Paradigma, Naratif, dan Aplikasi
(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2014), hal. 219.

*" Noeng Mubhadjir, Metodologi Penelitian, 2011, Yogyakarta: Rake
Sarasin, hal.114.
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sebagai sebuah teks tertulis atau lisan yang menceritakan tentamg
suatu kejadian atau peristiwa, atau rangkaian peristiwa yang
dihubungkan secara kronologis.”® Studi naratif juga diartikan
sebagai sebuah metode penelitian dalam ilmu sosial yang bersifat
menguraikan atau menjelaskan tentang peristiwa, rangkaian
kejadian atau rangkaian peristiwa yang dihubungkan secara
kronologis, serta berfokus pada kajian individu.*® Posisi peneliti
dalam studi naratif harus menjadi pendengar yang efektif dan
memosisikan informan sebagai pencerita (storyteller) bukan
sebagai responden.®

Kajian naratif memiliki beberapa jenis seperti autobiografi,
biografi, riwayat hidup, cerita pengalaman pribadi, cerita pribadi,
interview, dokumen pribadi, sejarah hidup, etnografi, autoetnografi,
etnopsikologi.® Penelitian ini termasuk dalam jenis cerita
pengalaman pribadi, karena peneliti berfokus pada pengalaman
pribadi korban human trafficking atas peristiwa yang terjadi dalam
hidupnya.

Penelitian naratif memiliki tujuh karakteristik utama yaitu :

a. Pengalaman Individu
Fokus penelitian dengan pendekatan naratif dasarnya
mengarah pada pengalaman seorang individu atau lebih yang
selanjutnya dieksporasi lagi oleh peneliti. Pengalaman individu
tersebut dapat berupa pengalamannya tentang suatu peristiwa atau
kejadian yang dialami.

8 Felisianus Efrem Jelahut, Aneka Teori Dan Jenis Penelitian Naratif
(Review Buku, Jhon W. Cresswell, Qualitative Inquiry & Research Deign-
Choosing Among Five Approaches, 2007, London : Sage Publications), 2022, hal
4.

%9 ST. Zakiah Darmanita, M. Yusri, Pengoperasian Penelitian Naratif dan
Etnografi; Pengertian, Prinsip-Prinsip, Prosedur, Analisis, Intepretasi dan
Pelaporan temuan, (As-Shaff: Jurnal Manajemen dan Dakwah, Vol. 1, No.1,
Tahun 2020), hal.9.

%0 Maggi Savin-Baden & Lana Van Niekerk (2007) Narrative Inquiry:
Theory and Practice, Journal of Geography in Higher Education, 31:3, hal. 464.

® ST, Zzakiah Darmanita, M. Yusri, Pengoperasian Penelitian
Naratif.... , hal. 3.
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b. Kronologi Pengalaman
Kronologi pengalaman atau peristiwva akan membantu
laporan penelitian naratif tersusun sesuai alur cerita dan mudah
dipahami pembaca. Memahami masa lalu, masa sekarang dan masa
depan informan atau individu merupakan kunci penting dalam
kajian naratif.

c. Pengumpulan Cerita

Pengumpulan cerita dilakukan melalui wawancara dengan
individu ataupun dari sumber data lainnya, seperti catatan
lapangan, foto atau video atau benda lainnya yang mendukung
dalam pengumpulan cerita dari informan. Alur cerita yang
dikumpulkan biasanya memiliki alur awal, tengah dan akhir. Unsur
waktu, tempat, plot dan adegan juga menjadi hal penting yang
harus diperhatikan dalam pengumpulan data kajian naratif.

d. Menceritakan Ulang (Restorying)
Restorying adalah proses menceritakan ulang cerita yang
telah dikumpulkan dengan susunan kronologis yang sesuai dengan
unsur utama (waktu, tempat, plot dan adegan).52

e. Coding Tema
Pemberian kode pada data atau cerita menjadi tema atau
kategori tertentu akan memberikan konpleksitas sebuah cerita serta
menambah kedalaman data pengalaman individu.
f. Konteks atau Latar
Konteks atau latar harus dideskripsikan secara rinci oleh
peneliti dengan pegalaman individu menjadi inti fenomenanya.
Latar dalam penelitian naratif bisa jadi keluarga, tempat kerja,
rumah, sekolah atau organisasi sosial.
g. Kolaborasi

2 Muhammad Lizar Pahleviannur, Dkk, Metodologi Penelitian
Kualitatif, 2022, Sukoharjo: Pradina Pustaka, hal. 60.
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Peneliti dan partisipan berkolabori sepanjang proses
penelitian. kolaborasi yang baik antara peneliti dan partisipan atau
individu merupakan kunci penting suksesnya penelitian naratif
serta agar tidak terjadinya gap antara peneliti dan individu sehingga
bisa memperoleh cerita yang lengkap dan sesuai.

1.7.2. Sumber Data
Sumber data adalah hal utama dan sangat penting bagi sebuah
penelitian. Data kualitatif adalah serangkaian data hasil observasi
yang memuat penjelasan tentang proses-proses yang terjadi dalam
lingkup penelitian.>® Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian
ini berasarkan sumbernya dibagi menjadi dua yaitu data primer dan
data sekunder.

1.7.2.1. Data Primer

Data primer atau data utama adalah data yang diperoleh
langsung dari sumbernya tanpa perantara.>* Data primer dari
penelitian ini akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam
dengan informan yaitu korban human trafficking bernama Reza.
Wawancara dilakukan secara mendalam untuk mengetahui cerita
korban secara menyeluruh saat terjerat human trafficking.
Wawancara dilakukan secara langsung, melalui pesan teks dan
pesan suara menggunakan aplikasi whatsapp.

1.7.2.2. Data Sekunder
Data tambahan atau data sekunder akan diperoleh melalui
dokumentasi, yaitu informasi terkait kasus korban pada media
sosial, pemberitaan, dokumentasi pribadi, dan bentuk dokumentasi
lainnya. Selanjutnya, data pendukung lainnya juga akan didapatkan
dari pihak terkait kasus human trafficking yaitu Badan
Perlindungan Pekerja Migran (BP2MI) Aceh.

53 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial....hal. 285.
% Eko Murdianto, Metode Penelitian Kualitatif.... , hal. 53.
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1.7.3. Penentuan Subjek dan Objek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah korban human trafficking
yang dipilih oleh peneliti melalui purposive sampling yaitu
informan yang dipilih untuk menjadi sumber data dalam penelitian
ini memiliki pertimbangan tertentu. Merujuk pada pendapat
Lincoln dan Guba bahwa penentuan sampel dalam peelitian
kualitatif tidak didasari perhitungan statistik, sampel yang dipilih
bisa memberikan informasi yang maksimal bukan untuk
digeneralisasikan.”

Menurut data dari BP2MI Aceh, dari tujuh kasus pekerja
mmigran yang ditangani ada tiga kasus yang dikatagorikan kasus
Tindak Pidana Perdagangan Orang atau human trafficking. Dua
dari tiga kasus merupakan korban penipuan lowongan kerja melalui
media digital.® Reza merupakan korban human trafficking yang
dipilih peneliti sebagai sumber data utama dalam penelitian ini
karena sesuai dengan kriteria penelitian ini. Kriteria yang
dibutuhkan pada penelitian naratif ini adalah informan adalah
seorang individu dan merupakan korban human trafficking di Aceh,
mau memberikan informasi yang maksimal terkait kasus yang
menjeratnya serta mudah dijangkau oleh peneliti dalam artian
mudah ditemui dan bersedia membagikan informasi sebanyak-
banyaknya. Objek kajian dalam penelitian ini adalah literasi digital.
Pada penelitian ini akan dikaji edukasi dan implementasi literasi
digital korban human trafficking dalam tiga tahapan peristiwa.

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data
Informan penelitian dipilih satu orang korban Tindak Pidana
Perdagangan Orang (Human Trafficking). Pengumpulan data akan
dilakukan dengan teknik wawancara mendalam dengan korban
yaitu Reza serta mengumpulkan dokumentasi yang dianggap perlu.
Peneliti melakukan wawancara mendalam dengan informan secara

** Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta,
2010), hal. 54.
*® Data Kasus PMI dari BP2MI Aceh, diterima pada 12 Desember 2023.
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langsunng dan tidak langsung untuk mendapatkan cerita dan
informasi sebanyak-banyaknya terkait kasus yang dialaminya dan
data yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian
tercukupi. Peneliti juga akan mengumpulkan dokumen-dokumen
yang dibutuhkan untuk penguatan penelitian. Dokumen yang
dikumpulkan dapat berupa foto, video, catatan dan lain sebagainya
yang dapat memberi informasi tambahan serta penguat cerita yang
dikmpulkan dari informan. Hasil wawancara, dokumentasi serta
data lainnya yang telah terkumpul akan ditulis atau dinarasikan
kembali sesuai dengan data yang telah didapat dan menggunakan
alur cerita dan kronologis yang tepat, selanjutnya dilakukan analisis
sesuai dengan rumusan masalah yang telah disusun.

1.7.5. Teknik Analisis Data

Menurut Polkinghorne, ada dua pendekatan analisis data
dalam kajian naratif yaitu analisis narasi dan analisis naratif, berupa
narasi sebagai data ; data sebagai narasi. Analisis narasi merupakan
sebuah paradigma dengan gaya berpikir memmbuat deskripsi tema
yang tertuang atau tertulis dalam sebuah cerita. Sedangkan analisis
naratif ialah sebuah paradigma untuk mengumpulkan deskripsi
kejadian atau peristiwa yang selanjutnya akan disusun kembali
menjadi cerita yang runut menggunakan alur cerita.’’ Maka,
pendekatan kedua vyaitu analisis naratif yang akan digunakan
penulis dalam penelitian ini.

Data hasil wawancara atau percakapan secara mendalam
dengan korban tersebut selanjutnya akan dianalisis dan ceritakan
kembali berdasarkan elemen naratif seperti masalah, karakter, latar
tempat dan suasana (setting), kegiatan dan resolusi.® Data yang
didapatkan berupa cerita atau kisah yang diceritakan oleh informan
juga bisa berupa gambar, rekaman, video atau bentuk dokumen

" ST. zakiah Darmanita, M. Yusri, Pengoperasian Penelitian Naratif
dan Etnograﬁ;.... ,hal. 8.

® Assjari, Permanarian S, Desain Penelitian Naratif, (Jassi Anakku:
Jurnal Asesmen dan Intervensi Anak Berkebutuhan Khusus, Vol. 9, No. 2,
Tahun 2010 ), hal.175.
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lainnya. Jadi, pusat perhatian penulis dalam penelitian ini adalah
cerita dari informan yang didapat dari wawancara selanjutnya harus
diceritakan ulang oleh penulis sesuai urutan waktu secara rinci.™
Selain dinarasikan ulang hingga membentuk sebuah cerita utuh
yang sesuai, pada tahap analisis ini penulis juga akan menganalisis
data terkait pemanfaatan literasi digital korban atau informan sesuai
dengan rumusan masalah yang telah disusun.

Proses analisis data penulis menggunakan teknik analisis
naratif oleh Tzvetan Todorov yang menyatakan alur cerita terbagi
menjadi tiga yaitu alur awal, alur tengah dan alur akhir.®® Peristiwa
yang telah diceritakan secara menyeluruh oleh Reza akan
dinarasikan ulang oleh peneliti sesuai dengan urutan kejadian, latar
dan waktu dan berdasarkan alur awal, tengah dan akhir seperti yang
dikemukakan oleh Todorov. Alur awal adalah cerita sebelum Reza
terjerat kasus human trafficking, pada tahap awal ini merupakan
tahap ekuilibrium yaitu saat kehidupan masih berjalan norml. Alur
tengah adalah peristiwa ketika Reza terpapar lowongan kerja ilegal
yang ternyata sebuah modus human trafficking, Reza menjadi
korban dan dibawa ke Kamboja hingga ia sadar dan mencari
bantuan. Alur akhir kembali pada masa ekuilibrium yaitu masa
harmonis atau kembalinya kehidupan normal, masa ini adalah
ketika Reza sudah berhasil bebas dari human trafficking dan
kembali menjalani kehidupannya. Cerita atau narasi akan dianalisis
sesuai dengan rumusan masalah - yang telah disusun dan
berdasarkan teori yang ditentukan.

% ST. Zakiah Darmanita, M. Yusri, Pengoperasian Penelitian Naratif
dan Etnografi; Pengertian, Prinsip-Prinsip, Prosedur, Analisis, Intepretasi dan
Pelaporan temuan, (As-Shaff: Jurnal Manajemen dan Dakwah, Vol. 1, No.1,
Tahun 2020), hal.3.

% Azis Maulana, Catur Nugroho, Nasionalisme Dalam Narasi Cerita
Film (Analisis Narasi Tzvetan Todorov Pada Film Habibie & Ainun), Jurnal
ProTv Unpad, Vol. 2, No. 1, Tahun 2018, hal. 42.
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1.8. Sistematika Pembahasan

Penulisan penelitian ini seacara sistematis dibagi dalam
empat bab beserta dengan sub-sub babnya yang disusun sebagai
berikut:

Pada bab satu akan disajikan mengenai pendahuluan
penelitian. Pada bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang
masalah yaitu hl yang menjadi poin-poin penting serta alasan
penulis memilih kajian ini untuk diteliti. Pada bab ini pula berisi
sub bab tentang beberapa pertanyaan penelitian atau yang disebut
rumusan masalah penelitianyang merupakan bagian penting yang
akan menjadi pedoman untuk proses penelitian serta rujukan
terhadap hasil penelitian. Selanjutnya juga memuat beberapa poin
penting lainnya yaitu tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian
pustaka, kerangka teori serta metode penelitian.

Bab selanjutnya yaitu bab dua memuat tentang landasan
teoritis, pada bab ini akan dijabarkan teori-teori relevan yang
menjadi landasan serta akan dimanfaatkan oleh peneliti dalam
menjelaskan atau menginterpretasikan data atau temuan penelitian.

Pada bab ketiga akan memuat hasil kajian yang telah
dilakukan. Pada bab ini akan berisi narasi atau cerita tentang kasus
human trafficking yang telah disusun sesuai kronologi kejadian.
Selanjutnya, pada bab ini pula akan memuat hasil analisis data
yang disusun sesuai dengan rumusan masalah penelitian yang telah
disusun sebelumnya serta penjabaran dan pembahasan temuan
penelitian.

Bab empat yang merupakan bab terakhir atau bagian penutup
akan dituliskan kesimpulan-kesimpulan serta saran-saran terkait
dengan hasil penelitian yang telah dilakukan.
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